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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis seberapa besar tingkat 

pengetahuan keuangan, tingkat sikap keuangan. dan  tingkat kesadaran keuangan berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja perusahaan usaha kecil di di Kalurahan Sumberejo, Kecamatan Jatisrono. (2) Untuk 
mengetahui faktor manakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja usaha kecil di Kalurahan 
Sumberejo, Kecamatan Jatisrono. Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Sumberejo, Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri.  Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat pelaku usaha kecil di wilayah Kalurahan 
Sumberejo, Kecamatan Jatisrono sebanyak 52 pengusaha. Kemudian diambil semua sebagai sampel. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa baik secara parsial maupun secara simultan terdapat pengaruh 
tingkat pengetahuan keuangan, tingkat sikap keuangan. dan  tingkat kesadaran keuangan terhadap kinerja 
perusahaan usaha kecil di Kalurahan Sumberejo. Peubah pengetahuan keuangan lebih dominan pengaruhnya 
terhadap kinerja usaha kecil di Kalurahan Sumberejo. Kemudian Kinerja usaha kecil di Kalurahan Sumberejo 
dapat dijelaskan oleh peubah pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kesadaran keuangan sebesar 
82,50%. Sedangkan sisanya 17,50% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. 
 

Abstract
  

___________________________________________________________________ 
The expected objectives of this study were (1) To analyze the level of financial knowledge, the level of 

financial attitudes. and the level of financial awareness has a partial effect on the performance of small-scale 
enterprises in Sumberejo Village, Jatisrono District. (2) To determine which factor has the most dominant 
influence on the performance of small businesses in Sumberejo Village, Jatisrono District. This research was 
conducted in Sumberejo Village, Jatisrono District, Wonogiri Regency. The subjects in this study were 52 
entrepreneurs in the small business community in the Sumberejo Village, Jatisrono District. Then all of them 
were taken as samples. 

The results of the study concluded that either partially or simultaneously there was an influence on the 
level of financial knowledge, the level of financial attitudes. and the level of financial awareness of the 
performance of small-scale enterprises in Sumberejo Village. The variable of financial knowledge has a more 
dominant influence on the performance of small businesses in Sumberejo Village. Then the performance of small 
businesses in Sumberejo Village can be explained by the variables of financial knowledge, financial attitudes, 
and financial awareness of 82.50%. While the remaining 17.50% is explained by other factors outside of this 
study. 
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PENDAHULUAN 

Dalam lingkup ekonomi yang 
sekarang ini kian maju dan pastinya sudah 
mengetahui tentang permasalahan yang 
akan dihadapi bagi para pengusaha sebagai 
contoh soal literasi keuagan (Financial 
Literacy). Menurut Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), literasi keuangan merupakan 
pengetahuan; keterampilan; dan 
keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan (OJK, 2017). Dalam hal ini 
literasi keuanganyang selalu menjadi 
sorotan dan dibicarakan oleh para 
pengusaha – pengusaha. Selain itu dalam 
beberapa tahun belakang ini juga terdapat 
berbagai isu – isu yang kaitannya 
menyangkut tentang literasi keuangan ini. 
Literasi keuangan ini selain sangat disorot 
dan mendapat perhatian yang lebih oleh 
pengusaha. Namun ,juga mendapat 
perhatian ekstra oleh pemerintah suatu 
negara karena suatu negara pastinya 
berkeinginan memiliki Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas dan 
berkompeten, serta memiliki pengetahuan 
tentang keuangan yang baik agar dapat 
memperbaiki siklus roda perekonomian 
suatu negara tersebut. 

Tentunya para pelaku usaha kecil 
juga harus mengerti pentingnya berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas 
usaha mereka. Literasi keuagan salah satu 
faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan usaha mereka. 
Masalahnya sebagian besar para pelaku 
usaha kecil banyak yang mengabaikan 
peran dari literasi keuangan. Peran literasi 
keuangan dalam suatu usaha sangat 
penting khususnya dalam keberlanjutan 
bisnis dengan menambah wawasan 
bagaimana cara mengelola kuengan 
dengan baik dan menguntungkan. 
Banyaknya pelaku usaha kecil di 

Kecamatan Jatisrono khususnya Kalurahan 
Sumberejo tidak sadar dengan dampak 
yang akan timbulkan akibat kurangnya 
wawasan literasi keuangan, walaupun 
dampaknya tidak terasa secara langsung. 

Tujuan yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah  menganalisis 
seberapa besar tingkat pengetahuan 
keuangan yang berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan usaha kecil di  
Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono;Untuk menganalisis seberapa 
besar tingkat sikap keuangan yang 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
usaha kecil di i Kalurahan Sumberejo, 
Kecamatan Jatisrono; Untuk menganalisis 
seberapa besar tingkat kesadaran 
keuangan yang berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan usaha kecil di i 
Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono; ntuk mengetahui faktor 
manakah yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja usaha kecil 
di di Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono. 

TINJAUAN PUSTAKA; KERANGKA 
PEMIKIRAN; DAN HIPOTESIS; 

A, Tinjauan Pustaka; 

1. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan sendiri 
tidak memiliki pengertian yang 
baku, akan tetapi bergantung pada 
literature yang digunakan dan 
pendapat para ahli. Menurut 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
literasi keuangan merupakan 
pengetahuan; keterampilan; dan 
keyakinan yang mempengaruhi 
sikap dan perilaku untuk 
meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan dan 
pengelolaan keuangan dalam 
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rangka mencapai kesejahteraan 
(OJK, 2017). Menurut pendapat 
Lusardi A. ,2005 bahwa “literasi 
keuangan dapat diartikan sebagai 
pengetahuan atau kemampuan 
dengan tujuan dalam mencapai 
kesejahteraan”. Literasi ini 
berkaitan dengan kemampuan 
seseorang dalam mengelola dan 
memberdayakan serta melakukan 
perencanaan terhadap suatu 
proses dan tujuan 
keuangan.Literasi keuangan juga 
dapat dikatakan sebagai 
kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan; memahami; dan 
mengevaluasi informasi yang 
relevan untuk pengambilan 
keputusan dengan memahami 
konsekuensi keuangan yag 
ditimbulkan (Krishna, Rofaida, & 
Sari, 2010).Literasi keuangan 
merupakan bagian dari 
kecerdasan mental seseorang yang 
berhubungan dengan bagaimana 
mencari solusi masalah keuangan. 
Literasi financial merupakan 
pengetahuan tentang keuangan 
dan kemampuan untuk 
menggunakan pengetahuan 
tersebut (mengaplikasikanya) 
untuk mencapai 
kesejahteran(Mendari & Kewal, 
2013).  

Otoritas Jasa Keuangan 
membagi tingkat literasi keuangan 
penduduk Indonesia menjadi 
empat bagian, yakni: 

1) Well Literate; yakni memiliki 
pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan 
serta produk dan jasa 
keuangan, termasuk fitur, 
manfaat danrisiko, hak dan 
kewajiban terkait produk dan 
jasa keuangan, serta 

memilikiketerampilan dalam 
menggunakan produk dan jasa 
keuangan. 

2) Sufficient literate; memiliki 
pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasakeuangan 
serta produk dan jasa 
keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko,hak dan 
kewajiban terkait produk dan 
jasa keuangan. 

3) Less literate; hanya memiliki 
pengetahuan tentang lembaga 
jasa keuangan;produk dan jasa 
keuangan. 

4) Not literate; tidak memiliki 
pengetahuan dan keyakinan 
terhadap lembaga jasa 
keuangan serta produk dan jasa 
keuangan, serta tidak memiliki 
keterampilan dalam 
menggunakan produk dan jasa 
keuangan. 

b. Aspek – Aspek Literasi Keuangan 

Menurut Program for 
International Student Assessment 
(PISA, 2012) aspek yang terdapat 
dalam literasi keuangan adalah : 

1) Uang dan Transaksi 

Uang dan transaksi 
merupakan aspek inti dari 
literasi keuangan. Aspek ini 
termasuk dalam kesadaran 
akan perbedaan bentuk dan 
tujuan uang seperti 
pembayaran sehari-hari; 
belanja; nilai uang; cek; 
rekening bank; dan mata uang 

2) Perencanaan dan pengelolaan 
keuangan 

Kategori ini mencakup 
aspek kemampuan literasi 
keuangan  yang penting; seperti 
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perencanaan dan pengelolaan 
pendapatan dan kekayaan 
dalam jangka pendek dan 
jangka panjang. Hal ini dapat 
menunjang kemampuan 
khususnya pengetahuan dan 
kemmapuan untuk memonitor 
pendapatan dan biaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan. 

3) Risiko dan keuntungan 

Kemampuan untuk 
mendeteksi cara-cara untuk 
mengelola dan 
menyeimbangkan resiko serta 
pemahaman tentang 
keuntungan atau kerugian 
potensial dalam konteks 
keuangan seperti perjanjian 
kredit dengan suku bunga 
peubah.  

4)  Financial Landscape 

Aspek ini berkaitan 
dengan karakter dan fitur 
keuangan seperti mengetahui 
hak dan tanggung jawab dari 
konsumen di pasar keuangan 
dan keuangan umum; serta 
implikasi utama kontrak 
keuangan. 

Menurut Chen dan Volpe 
(1998); literasi keuangan terbagi 
menjadi empat aspek diantaranya 
adalah : 
1) General Personal Finance 

Knowledge; pemahaman 
beberapa hal yang berkaitan 
dengan pengetahuan dasar 
tentang keuangan pribadi 

2) Saving and borrowing; bagian 
ini meliputi pengetahuan yang 
berkaitan dengan tabungan dan 
pinjaman seperti penggunaan 
kartu kredit. 

3) Insurance; bagian ini meliputi 
pengetahuan dasar asuransi 

dan produk-produk asuransi 
seperti asuransi jiwa dan 
asuransi kendaraan bermotor. 

4) Investment; bagian ini meliputi 
pengetahuan tentang suku 
bunga pasar; reksa dana dan 
risiko investasi. 

Namun, dalam kemampuan 
keuangan dan keikutsertaan 
memungkinkanmanajer untuk 
membuat strategi investasi dan 
pengambilan keputusan yang 
tepat waktu untuk mendapatkan 
kesepakatan dengan keuangan 
yang kompleks (Stadler et al., 
2013); dan untuk merespon 
tantangan yang muncul kompeten 
dan cepat, pendidikan keuangan 
bagi pengusaha meringankan 
asimetri informasi seperti, 
mengurangi biaya monitoring, 
meningkatkan arus modal 
(Hussain dan Matlay, 2011) dan 
memberdayakan pemilik / 
manajer untuk meningkatkan 
suatu perusahaan  keuangan 
kesejahteraan (Lusardi dan 
Mitchell, 2014). 

c. Indikator Literasi Keuangan 

Pengukuran yang 
dilakukan peneliti terdahulu 
menggunakan beberapa macam 
indikator yang berkaitan dengan 
literasi keuangan. Merujuk pada 
penelitian Chen dan Volpe (1998); 
literasi keuangan dapat diukur 
menggunakan 4 (empat) indikator 
yakni pengetahuan dasar 
pengelolaan keuangan, 
pengelolaan kredit, pengelolaan 
tabungan dan investasi, 
manajemen resiko. 

1) Pengetahuan Dasar Pengelolaan 
keuangan 
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Pengetahuan dasar 
pengelolaan keuangan 
merupakan pengetahuan 
terkait dasardasar prinsip 
pengelolaan keuangan yang 
dimiliki seseorang untuk 
nantinya digunakansebagai 
acuan pengelolaan keuangan 
pribadi, keluarga dan usaha 
yang dimilikinya (Chen dan 
Volpe : 1998) 

2) Pengelolaan Kredit 

Pengelolaan kredit 
merupakan proses dimana 
pemilik kredit atau debitur 
mengatur kredit yang dimiliki 
agar digunakan secara efektif 
dan efisien sesuai dengan 
tujuan awal melakukan kredit 
dimulai sejak kredit tersebut 
diajukan hingga kredit tersebut 
dinyatakan lunas (Sevim, 
Temizel dan Sayilir ; 2012). 

3) Pengelolaan Tabungan dan 
Investasi 

Pengelolaan tabungan 
adalah sebuah proses yang 
membantu penempatan dana 
surplus yang dimiliki seseorang 
dengan tujuan untuk 
kemudahan akses likuiditas, 
perencanaan keuangan dan 
keamanan. Sedangkan 
pengelolaan investasi adalah 
proses yang membantu 

perumusan kebijakan dan 
tujuan sekaligus pengawasan 
dalam penanaman modal untuk 
memperoleh keuntungan 
(www.ojk.go.id; 2018). 

4) Manajemen Risiko 

Risiko adalah sebuah 
kemungkinan kejadian atau 
peristiwa yang merugikan 
perusahaan atau bisnis, dimana 
kejadian tersebut tidak dapat 
diprediksi. Bramantyo 
Djohanputro (2008), 
menyatakan bahwa manajemen 
risiko adalah proses terstruktur 
dan sistematis dalam 
mengidentifikasi, mengukur, 
memetakan, mengembangkan 
alternatif penanganan risiko 
dan memonitor dan 
mengendalikan penanganan 
risiko. Tujuan dari manajemen 
risiko adalah menghindari atau 
meminimalisir risiko-risiko 
yang timbul atas sebuah 
keputusan yang telah dibuat 
oleh pengelola perusahaan. 

B. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh literasi keuangan 
pada kinerja usaha kecil di Kalurahan 
Sumberejo, Kecamatan Jatisrono. Berikut 
ini adalah gambaran dari kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini. 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

 :                     : Pengaruh secara individual 

                            : Pengaruh secara bersama-sama 

Peubah yang digunakan berupa independent peubah (peubah bebas) yang terdiri dari 
pengetahuan keuangan (X1); sikap keuangan (X2); kesadaran keuangan (X3); dan 
dependent peubah (peubah tidak bebas) adalah kinerja usaha kecil (Y). 

D. Hipotesa 

Berdasarkan tinjuan pustaka dan 
kajian terhadap penelitian terdahulu yang 
relevan; maka hipotesa yang akan diujikan 
kebenarannya secara empiris adalah: 

H1:  Pengetahuan keuangan 
berpengaruh terhadap kinerja 
usaha kecil di Kalurahan Sumberejo, 
Kecamatan Jatisrono. 

H2: Sikap keuangan berpengaruh 
terhadap kinerja usaha kecil di 
Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono 

H3:  Kesadaran keuangan berpengaruh 
terhadap kinerja usaha kecil di 
Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono. 

H4:  Pengetahuan keuangan paling 
dominan berpengaruh terhadap 

kinerja usaha kecil di Kalurahan 
Sumberejo, Kecamatan Jatisrono. 

E. Metode Penelitian 

1.  Ruang Lingkup Penelitian,  

Penelitian ini dilakukan di Kalurahan 
Sumberejo, Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri.  Subjek dalam 
penelitian ini adalah masyarakat pelaku 
usaha kecil di wilayah Kalurahan 
Sumberejo; KecamatanJatisrono. 
Adapun alasan peneulis mengambil 
objek penelitian di Kalurahan 
Sumberejo, Kecamatan Jatisrono karena 
Kecamatan Jatisrono khusunya 
Kalurahan Sumberejo bermunculan 
usaha kecil dan semakin berkembang 
seperti idustri kuliner, industri 

Pengetahuan 

Keuangan (x1) 

Sikap 

Keuangan (X2) 

Kesadaran 

Keuangan (X3) 

Kinerja 

Usaha Kecil 

(Y) 
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kerajinan tangan, industri konveksi, 
kerajinan batu, peternakan, dan lain 
sebagainya. 

2. Populasi & Sampel  

Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua usaha kecil di di 
Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono, Kabupaten Wonogiri, 
Provinsi Jawa Tengah periode tahun 
2019 yang berjumlah 52 usaha kecil. 
Sedangkan penarikan sampel 
penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Purposive Sampling adalah 
salah satu teknik pengambilan sampel 
non probabilitas dimana teknik 
penentuan sampelnya dilakukan 
berdasarkan pertimbangan atau 
kriteria tertentu yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian 

3. Peubah Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan  4 
peubah yang terdiri  satu peubah 
dependen adalah kinerja usaha kecil, 
dan 3 peubah independen adalah 
pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan,kesadaran keuangan  

 4.  Jenis  Data; 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data 
sekunder. 

5.  Metode Pengumpulan Data  

 a.  Wawancara 

b.  Kuesioner   

6.  Metode Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

b. d. Uji Prasyarat Analisis/ Uji 
diagnosis klasik 

c. Uji Regresi Linier Berganda; 

c. Uji Hipotesis 

7.  Hasil Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

Berdasarkan pada uji instrumen 
penelitian yang terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas 
diketahui bahwa: tiap item 
pertanyaan valid dan reliabel 
memenuhi syarat untuk pengujian 
selanjutnya. 

b. Uji Prasyarat Analisis/ Uji asumsi 
klasik 

Telah lolos uji prasyarat analisis 
oleh karena itu layak untuk 
memprediksi analisis berikutnya. 

c. Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil uji regresi diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 

   Y =  2,824 + 0,233 X1 + 0,266 X2 + 
0,219 X3 

8.  Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Berdasarkan pada hasil uji t 
ketiga peubah adalah peubah  
pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan; kesadaran 
keuangan diketahui bahwa 
secara individual berpengaruh 
terhadap kinerja keungan usaha 
kecil. Peubah pengetahuan 
keuangan ternyata mempunyai 
pengaruh yang paling dominan 
dari pada peubah-peubah 
lainnya. 

2) Uji F 
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Sejumlah peubah bebas secara 
bersama-sama mempunyai 
pengaruh terhadap peubah  
terikat; karena besarna F hitung 
= 23,250 signifikan pada 1%. 

3) Koefisien Determinasi 

Besarnya koefisien determinasi 
adalah 0,8250 yang berarti 
bahwa sumbangan pengaruh 
dari peubah pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan 
dan,kesadaran keuangan 
terhadap keputusan membeli 
pelanggan sebesar 82,50%, 
sedangkan sisanya adalah  
17,50% berasal dari pengaruh 
faktor-faktor lain diluar 
penelitian ini. 

G. Kesimpulan & Saran 

1. Kesimpulan; 

Berdasarkan hasil analisi data 
pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 

a.  Secara empiris disimpulkan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh 
postif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha kecil di Kalurahan Sumberejo, 
Kecamatan Jatisrono, dengan 
signifikansi pada level 1%. Artinya 
apabila pengetahuan keuangan 
semakin baik, maka  kinerja usaha 
kecil di Kalurahan Sumberejo, 
Kecamatan Jatisrono juga semakin 
baik. 

b. Secara empiris disimpulkan bahwa 
sikap keuangan berpengaruh postif 
dan signifikan terhadap kinerja usaha 
kecil di Kalurahan Sumberejo; 
Kecamatan Jatisrono; dengan 
signifikansi pada level 1%. Artinya 
apabila sikap pengusaha kecil 

terhadap keuangan semakin baik, 
maka  kinerja usaha kecil di 
Kalurahan Sumberejo; Kecamatan 
Jatisrono juga semakin baik. 

c. Secara empiris disimpulkan bahwa 
kesadaran keuangan berpengaruh 
postif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha kecil di Kalurahan Sumberejo, 
Kecamatan Jatisrono, dengan 
signifikansi pada level 1%. Artinya 
apabila kesadaran pengusaha kecil 
terhadap keuangan semakin baik, 
maka  kinerja usaha kecil di 
Kalurahan Sumberejo, Kecamatan 
Jatisrono juga semakin baik. 

d.  Berdasarkan pada hasil   pehitungan 
besarnya nilai Standardized 
Coefficients Beta (SCB)  peubah 
pengetahuan keuangan paling besar 
apabila dibandingkan dengan peubah 
lainnya, dengan demikian 
pengetahuan keuangan lebih 
dominan pengaruhnya terhadap 
kinerja usaha kecil di Kalurahan 
Sumberejo. Artinya apabila 
pengetahuan keuangan; sikap 
keuangan, dan kesadaran keuangan 
ditingkatkan secara bersama-sama; 
maka pengetahuan keuangan 
memberikan pengaruh yang paling 
dominan terhadap kinerja usaha kecil 
di Kalurahan Sumberejo. 

e. Kinerja usaha kecil di Kalurahan 
Sumberejo dapat dijelaskan oleh 
peubah independen (pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan, dan 
kesadaran keuangan) sebesar 
82,50%. Sedangkan sisanya 17,50% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 
luar penelitian ini. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil 
penelitian mengenai Analisis Tingkat 
Literasi Keuangan (Pengetahuan 
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Keuangan, Sikap Keuangan, dan 
Kesadaran Keuangan) Terhadap Kinerja 
Usaha Kecil (Studi Kasus di Kalurahan 
Sumberejo Kecamatan Jatisrono 
Kabupaten Wonogiri), penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 

a. Mengingat literasi keuangan positif 
dan sginifikan pengeruhnya terhadap 
Kinerja Usaha Kecil, maka hendaknya 
kondisi tersebut diperthankan, atu 
bila perlu ditingkatkan dengan cara 
para pemilik/manajer usaha kecil 
dan menengah menerapkan 
pencatatan transaksi ekonomi 
usahanya sesuai dengan standar 
akuntansi yang belaku secara 
kontinyu agar perusahaan dapat 
mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan, sehingga didapatkan 
informasi yang dijadikan dasar 
sebagai pengambilan keputusan 
dalam operasional usahanya. 

b. Mengingat pengetahuan keuangan 
paling dominan pengaruhnya 
terhadap kinerja usaha kecil, maka 
bagi usaha kecil yang latar belakang 
pendidikan bukan dari ekonomi atau 
akuntansi perlu diberikan pelatihan. 
Pelatihan tersebut secara tidak 
langsung mengajarkan proses 
penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan ilmu akuntansi yang 
benar. Kegiatan tersebut 
menyebabkan usaha kecil dapat 
memahami penyusunan laporan 
keuangan berdasarkan ilmu 
akuntansi yang benar. 

c. Bagi penelian selanjutnya hendaknya 
menambah peubah yang relevan, 
atau mengelompokan usaha kecil 
berdasarkan skala usahanya, 
sehingga dapat dapat menemukan 
factor-faktor pengaruh kinerja usaha 
kecil yang sesungguhnya.  
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